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KATA PENGANTAR 

Ketahanan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merujuk 

pada kemampuan UMKM untuk bertahan, tumbuh, dan berkembang 

dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Ketahanan UMKM menjadi sangat penting karena UMKM adalah tulang 

punggung ekonomi di banyak negara dan berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja, menggerakkan pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi 

ketidaksetaraan. Beberapa faktor penting dalam mencapai ketahanan 

UMKM diantaranya Akses ke Sumber Daya Keuangan; Keahlian dan 

Pelatihan; Akses ke Pasar;  Inovasi Produk dan Proses; Manajemen 

Keuangan yang Baik; Diversifikasi; Kolaborasi; Respon Terhadap 

Tantangan Eksternal; Pemahaman Terhadap Lingkungan. 

Pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi bisnis juga 

berperan penting dalam mendukung ketahanan UMKM melalui 

kebijakan, program pendidikan, dan bantuan keuangan. Selain itu, 

UMKM juga perlu memiliki visi jangka panjang dan kemampuan 

adaptasi untuk menghadapi berbagai perubahan dalam lingkungan 

bisnis. 

Seiring banyaknya tantangan yang harus dihadapi, UMKM harus 

dapat mempersiapkan diri untuk menghadapinya agar dapat bertahan 

di kondisi ketidakpastian. Buku ini dapat digunakan bagi semua 

kalangan baik UMKM sendiri untuk mengevaluasi diri, pemerintah 

sebagai pertimbangan pengambilan kebijakan dan strategi, akademisi 

sebagai bahan kajian, dan masyarakat luas sebagai pengetahuan secara 

umum. Semoga buku ini bermanfaat bagi kemajuan UMKM di Indonesia. 
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PRAKATA 

Bismillah 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara 

karena berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan 

ekonomi, dan inovasi. Dalam banyak negara, pemerintah dan 

lembaga keuangan mendukung UMKM dengan berbagai cara, 

termasuk akses ke modal, pelatihan, bantuan teknis, dan insentif 

pajak. Ini bertujuan untuk memperkuat peran UMKM sebagai 

penopang perekonomian negara dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Setiap UMKM memiliki tantangan yang 

berbeda, sehingga strategi yang diterapkan bisa saja berbeda. UMKM 

harus terus memantau kondisi bisnisnya dan beradaptasi sesuai 

kebutuhan. 

Buku ini membahas faktor-faktor yang diyakini memengaruhi 

ketahanan UMKM agar dapat bertahan dalam segala kondisi. 

Dengan karakteristik UMKM yang berbeda, maka faktor-faktor yang 

dibutuhkan masing-masing UMKM akan berbeda, namun tujuan 

mereka sama untuk dapat bertahan dan semakin maju di semua 

kondisi. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada DRTPM Kemdikbudristek 

yang telah membiayai studi ini melalui skema Penelitian Dasar 

Unggulan Perguruan Tinggi berdasarkan SK Nomor 06/PF-R-

LPPM/II.3.AU/F/2023. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 

kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(LPPM) Universitas Muhammadiyah Magelang yang telah 

menyediakan sarana dan prasarana dalam penyelesaian penelitian 

ini. Kami menyadari, buku ini masih banyak kekurangan dalam segi 

substansi maupun penyajiannya. Untuk itu, kami mengharapkan 

saran perbaikan dari para pembaca. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Magelang, November 2023  

Tim Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU No 20 tahun 2008, UMKM bertujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 

membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008, 2008). Menurut data KUKM tahun 2018, jumlah pelaku UMKM 

sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. 

Pentingnya peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat telah banyak diteliti di berbagai negara (Al Farisi et al., 

2022; Amah, 2013; Arifqi, 2021; Garg, 2014; Ilmi, 2021; Kadeni & 

Srijani, 2020; Lukacs, 2005; Muriithi, n.d.; Nugi, 2012; Nwachukwu, 

2013; Savlovschi & Robu, 2011; Sofyan, 2017; Wahyunti, 2020; Zafar & 

Mustafa, 2017), bahkan dalam memerbaiki perekonomian akibat Covid 

(Belitski et al., 2022; Bhat et al., 2021; X. Huang et al., 2022; Taghizadeh-

Hesary et al., 2022). Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 

60,5%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total 

penyerapan tenaga kerja nasional (Limanseto, 2022). Sektor UMKM 

berperan penting dalam menyediakan lapangan kerja, pengembangan 

kewirausahaan, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan sosial dan 

ekonomi. 

Pada tahun 2020 banyak UMKM yang kinerjanya menurun. Hal 

tersebut disebabkan gangguan proses produksi, penurunan jumlah 

pelanggan, dan masalah permodalan akibat pandemi. Untuk mengatasi 
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hal tersebut peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam rangka 

pemulihan (Anggraeni et al., 2021; Masruroh et al., 2021; Natasya & 

Hardiningsih, 2021; Taneo et al., 2022). Selain pemerintah, peran sektor 

swasta (Harahap et al., 2022; Penelitian et al., 2020; Sanie & Prabawati, 

2021), LSM (Wati et al., 2022), akademisi (Model & Partisipatif, 2022; 

Putri et al., 2023), bahkan generasi milenial (Jiter et al., 2022) juga terus 

dilakukan. Namun, data laporan UNDP dan Universitas Indonesia 

menyatakan sekitar 77% UMKM yang masih bertahan pada tahun 2020 

(pasca pandemik) mengalami penurunan pendapatan (Natasha, 2021). 

Data tersebut memperlihatkan UMKM masih rentan atau belum mampu 

untuk bertahan pada masa krisis. Ketidakmampuan tersebut dapat 

disebabkan kondisi internal UMKM sendiri maupun faktor lain yang 

tidak bisa dikontrol seperti bencana alam dan pandemi, sehingga 

berdampak pada penurunan kinerjanya. Bagaimana meningkatkan 

ketahanan UMKM yang berdampak pada kenaikan kinerjanya 

seharusnya menjadi perhatian penting pemerintah terutama Dinas 

Perdagangan, Koperasi, dan UMKM. Pemerintah perlu mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor ketahanan UMKM dari semua komponen 

sehingga dapat merumuskan strategi dan kebijakan sebagai solusi 

mewujudkan UMKM yang tangguh di segala kondisi, terlebih tahun 

2024 ditargetkan 4,4 juta lapangan kerja baru akan ditopang oleh 

UMKM (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 

2022). Ketahanan UMKM yang baik dapat meningkatkan kinerja UMKM 

(Taneo et al., 2022)(Zhou et al., 2022).  

 

B. Tujuan Penulisan 

Analisis ketahanan UMKM di semua sektor dalam segala kondisi 

perlu dilakukan. UMKM dikatakan bertahan jika mampu mengantisipasi, 
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menghadapi, dan cepat bangkit dari kondisi krisis sehingga penggunaan 

instrumen yang tepat serta mampu mewakili pengukuran di semua 

aspek yang memengaruhi ketahanan UMKM harus digunakan. Untuk 

mampu bertahan, selain permodalan, SDM, dan manajemen UMKM itu 

sendiri, UMKM harus peka dan mudah menyesuaikan diri terhadap 

perubahan, terus berinovasi, cakap teknologi, dan memunyai pemimpin 

yang terampil. Jika ketahanan UMKM dapat terukur dengan tepat, 

kinerja UMKM juga dapat diukur dengan tepat pula. Gambar 1 

menunjukkan permasalahan yang diselesaikan dengan perumusan yang 

tepat. 

 
 

Gambar 1. Pendekatan Pemecahan Masalah 
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BAB 2 
KONSEP KETAHANAN UMKM 

 

 

A. Konsep Ketahanan Bisnis 

Sebagai topik penelitian bersama yang diterapkan pada 

tantangan ketahanan pangan dan pengentasan kemiskinan yang 

ditujukan bagi kelompok-kelompok rentan, literature yang membahas 

terkait ketahanan akhir-akhir ini lebih sering muncul. Meskipun 

penerapannya berakar pada beberapa disiplin ilmu dengan sejarah yang 

lebih panjang. Poin-poin penting yang menjadi acuan gagasan mendasar 

untuk pengukuran ketahanan dapat didasarkan pada ekologi misalnya, 

Folke et al., (2010); (Holling, 1973), teknik Hollnagel et al., (2006), dan 

psikologi (Masten et al., 1990). Apa yang dimiliki bersama dalam 

perspektif disiplin ilmu mengenai ketahanan adalah sebuah 

kepentingan dalam memahami bagaimana suatu entitas dapat 

memperoleh kembali, meningkatkan fungsi dan bagaimana 

pemulihannya dalam menghadapi guncangan dan stresor.  Pemikiran 

ketahanan Walker & Salt, (2006) juga menyarankan bahwa pemulihan 

diprioritaskan terhadap aspek temporal dan spasial dari pemulihan. 

Kinzig et al., (2006) menyoroti perlunya mempertimbangkan ambang 

batas dan titik kritis sebagai bagian dari ketahanan. 

 

B. Ketahanan UMKM di Seluruh Dunia 

Konsep ketahanan muncul sebagai karakteristik penting dan 

diinginkan untuk suatu bisnis, di mana ketahanan dapat didefinisikan 
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sebagai kerentanan perusahaan untuk bertahan dan beradaptasi, 

melawan, menurun, dan merespon peluang (Constas et al., 

2014)(Välikangas & Romme, 2013). Perilaku resilience juga didukung 

oleh kesadaran kontekstual, yang menggabungkan peningkatan 

kesadaran akan harapan, kewajiban, dan keterbatasan dalam kaitannya 

dengan komunitas pemangku kepentingan, baik secara internal (staf) 

maupun eksternal (pelanggan, pemasok, konsultan, dll.) (McManus et 

al., 2008). Beberapa study terkait ketahanan organisasi mengidentifikasi 

berbagai faktor sebagai sumber ketahanan potensial untuk perusahaan 

kecil serta beberapa kerentanan potensial (Chrisman et al., 2011; 

Herbane, 2010; Smallbone et al., 2012). 

Model resilience pada perusahaan manufaktur terdiri dari enam 

komponen yaitu dua komponen dasar (lingkungan dan system) dan 

empat komponen pendukung (manusia, teknologi, proses dan informasi 

) (Morisse & Prigge, 2017). Ketahanan pada sektor small tourism & 

hospitality businesses dapat dibentuk dengan memaksimalkan sumber 

daya sosial (Thomas et al., 2014) dan jaringan (Pham et al., 2021). 

Fitriasari (2020), tiga elemen penting ketahanan bisnis yaitu 

keunggulan produk, perilaku, dan keandalan proses (Fitriasari, 2020). 

UMKM harus meningkatkan kemampuan teknologi digital agar dapat 

bertahan (Khurana et al., 2022)(Khalil et al., 2022). Ketahanan 

perusahaan properti syariah ditentukan oleh penguatan komitmen 

pengembang, kuatnya manajemen arus kas, meningkatkan dan 

menyebarkan pengetahuan saham tentang properti syariah, 

kemampuan yang dinamis untuk merespon guncangan, serta menjaga 

kelangsungan bisnis properti syariah selama pandemi Covid (Fauzi & 

Rahadi, 2021). Pada UMKM pariwisata dibutuhkan ketahanan dari 

pemerintah, ekonomi, sosial, dan lingkungan (Badoc-Gonzales et al., 
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2022). Resilience Measurement Principles hanya dilakukan di sektor 

makanan dan minuman (Constas et al., 2014). Barret (2014) membuat 

model ketahanan untuk mengurangi kemiskinan secara umum (Barrett 

& Constas, 2014). UMKM dapat memperkuat ketahanan mereka dengan 

mengembangkan hubungan yang kuat dengan pemasok dan karyawan 

(Ozdemir et al., 2022). Penelitian-penelitian tersebut hanya berfokus 

pada sektor UMKM tertentu, dengan indikator-indikator tertentu, dan 

pada kondisi tertentu sehingga belum dapat menunjukkan tingkat 

ketahanan UMKM terhadap kinerjanya secara tepat. Pada buku ini 

digunakan instrumen CIRA-BEK yang terdiri dari indikator inti dan 

indikator tambahan ketahanan UMKM sehingga mewakili semua 

indikator dan belum pernah dilakukan sebelumnya. Instrumen tersebut 

diujicobakan di semua sektor sehingga mewakili semua bidang usaha, 

serta menggunakan umur perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Berdasarkan review tersebut, buku ini akan menyajikan semua 

instrumen yang dapat menganalisis indikator ketahanan UMKM di 

berbagai sektor (Constas et al., 2020)(Aldianto et al., 2021). Selanjutnya, 

akan dilakukan analisis tingkat ketahanan UMKM terhadap kinerja 

UMKM dengan umur perusahaan sebagai variabel kontrol (Tan & 

Syahwildan, 2022). 

 

C. Core Indicators for Resilience Analysis (CIRA) 

Analisis Indikator Inti Ketahanan/Core Indicators for Resilience 

Analysis (CIRA) disusun berdasarkan karakteristik mendasar dari 

sebuah ketahanan yang sifatnya dinamis, yang selanjutnya disepakati 

bersama sebagai sebuah instrumen ketahanan. Gambar 2 memberikan 

ilustrasi sederhana tentang elemen-elemen yang mencerminkan 

struktur logis CIRA. 
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Gambar 2. Struktur logis penyusunan CIRA sebagai indikator ketahanan 

 

1. Foundational resilience concepts 

Langkah awal untuk menentukan indikator ketahanan adalah 

menentukan konsep dasar yang termasuk dalam pengukuran 

ketahanan. Hal ini menjadi penting untuk didiskusikan agar 

menghasilkan indikator yang tepat. Di sinilah tahap yang 

memunculkan ide-ide dasar apa yang perlu diukur misalnya seperti 

fungsi/status usaha, ada atau tidaknya guncangan terhadap 

keberlangsungan usaha, ada atau tidaknya stress, serta bisa atau 

tidaknya sebuah usaha dapat merespon terhadap kondisi yang 

sedang terjadi terutama yang berdampak negatif. Konsep dasar 

ketahanan juga menyoroti perlunya mempertimbangkan secara 

lebih cermat terkait ambang batas temporal (peristiwa satu ke 

peristiwa lain), spasial (demografi usaha), dan kritis (kondisi yang 
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masuk akal) dalam upayanya melakukan pemulihan terhadap 

sebuah kondisi. 

 

2. Resilience measurement domains 

Tahap ini terdiri dari Resilience Measurement Focus (RMF) dan 

Resilience Measurement Sensitivity (RMS). RMF berfokus kepada isi 

indikator yang perlu dimasukkan ke dalam pengukuran ketahanan 

Dalam hal ini, domain RMF berkaitan dengan pertanyaan tentang 

data apa yang perlu dikumpulkan sebagai bagian dari pengukuran 

ketahanan. Sedangkan, RMS didasarkan pada literatur pemikiran 

ketahanan (Gunderson et al., 2010); (Walker & Salt, 2006) dan 

panduan pengukuran keamanan makanan (Constas et al., 2014) 

yang menggambarkan pengukuran ketahanan, atau lebih kepada 

pertanyaan tenang sifat-sifat yang diukur. RMF dan RMS 

merupakan inti substantif CIRA. 

 

3. Integration of Resilience Measurement 

RMF dan RMS memunyai perannya masing-masing, tidak ada 

yang lebih penting dari keduanya. Untuk merancang aktivitas 

pengukuran yang mencerminkan komitmen untuk mengukur 

ketahanan, diperlukan seseorang untuk mempertimbangkan 

bagaimana fokus pengukuran dan sifat pengukuran dapat 

diintegrasikan. Bentuk pendekatan pengukuran ketahanan yang 

paling komprehensif akan mencakup semua Resilience Indicator 

Categories (RICs) dan menampilkan sensitivitas terhadap ketiga 

sifat pengukuran. Gambar 2 mengilustrasikan bagaimana kelima 

karegori indikator ketahanan merupakan bagian domain RMF yang 

dapat dikonseptualisasikan sedemikian rupa sehingga 
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mencerminkan kepekaan terhadap sifat-sifat pengukuran yang 

penting untuk ketahanan (domain RMS). 

 
Gambar 3. Pengukuran Ketahanan yang terintergrasi (Integrated 

Resilience Measurement) 

 

4. Actual Resilience Indicators 

Sebagai aksioma pengukuran dasar untuk pengukuran 

ketahanan yang efektif, kami mengusulkan agar semua pendekatan 

pengukuran ketahanan harus mencakup indikator-indikator yang 

terkait dengan lima RICs: well-being (kesejahteraan), shocks 

(guncangan), stressors (pemicu stres), enabling conditions and 

capacities (kondisi dan kapasitas yang memungkinkan), dan 

systemic contexts (konteks sistemik). Namun, keterbatasan SDM 

dapat menyebabkan hal tersebut tidak tercapai. Selain itu,  

pendekatan pengukuran tertentu juga mungkin tidak sepenuhnya 

sensitif terhadap empat sifat pengukuran (sensitivitas ambang 

batas, sensitivitas spasial, dan sensitivitas temporal). Gagasan 

model pengukuran ketahanan terpadu yang ditunjukkan pada 

Gambar 2 mewakili aspirasi untuk memiliki indikator yang 

komprehensif di seluruh fokus pengukuran ketahanan dan 

sensitivitas pengukuran ketahanan. Namun, kegunaan kerangka ini 

lebih dari sekedar aspirasi. Upaya untuk memajukan gagasan 



~ 10 ~ 

pengukuran ketahanan terpadu juga membantu seseorang menilai 

kelengkapan pendekatan pengukuran ketahanan tertentu. Konsep 

pengukuran yang ditunjukkan pada Gambar 3, bersama dengan RIC 

dan indikator sampel yang ditunjukkan pada Tabel 1, memberikan 

acuan bersama mengenai pengukuran ketahanan yang dapat 

digunakan. 

 

D. Bussiness Resilience Framework 

Krisis merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kinerja dan eksistensi suatu bisnis. Kemampuan dalam merespon setiap 

perubahan kondisi bisnis sangat penting bagi wirausahawan dalam 

mempertahankan usahanya. Keberhasilan seorang wirausaha untuk 

bertahan dalam segala keadaan dipengaruhi oleh kemampuan 

wirausaha. Pada dasarnya wirausahawan sejati mempunyai 

kemampuan dasar berwirausaha yang baik yang menjadi bekal dalam 

menghadapi berbagai situasi kritis. Ketahanan (resilience) sangat 

penting bagi UMKM. Ketahanan tidak hanya berkaitan dengan 

operasional bisnis, namun juga dengan karakteristik pribadi dan 

mengacu pada proses perkembangan yang dinamis. Ketahanan adalah 

kemampuan untuk mempertahankan fungsionalitas suatu sistem ketika 

terdapat gangguan atau kemampuan untuk mempertahankan sumber 

daya yang telah dimiliki. Bisnis yang tangguh akan selalu menemukan 

cara untuk memanfaatkan peluang dan memanfaatkan situasi. 

Donnellan dkk. (2009) menyatakan bahwa ketahanan sangat berkaitan 

erat dengan memprediksi dan mencegah ancaman yang tidak terduga. 

Selain itu, penting juga untuk memiliki kepekaan setiap kondisi, 

mengubah persepsi, dan mengelola proses pengambilan keputusan. 

Linnenluecke dan Griffiths (2010) mendefinisikan ketahanan sebagai 
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kapasitas untuk menyerap dampak dan memulihkan bisnis. Sementara 

itu, Kurtz dan Varvakis (2016) mendefinisikan ketahanan sebagai 

kemampuan suatu sistem untuk mengatasi gangguan yang disebabkan 

oleh fenomena eksternal. Menurut Lengnick-Hall (2003) ketahanan 

bisnis adalah perpaduan antara perilaku, perspektif, dan interaksi yang 

dapat dikembangkan, diukur, dan dikelola. Dari beberapa definisi yang 

telah diuarikan, dapat disimpulkan bahwa Ketahanan bisnis adalah 

“kapasitas perusahaan untuk bertahan, beradaptasi, dan tumbuh dalam 

menghadapi perubahan bisnis yang bergejolak.  

Secara umum, resiliensi suatu bisnis dapat terlihat setelah suatu 

peristiwa atau krisis terjadi. Ketahanan bisnis memungkinkan 

organisasi dengan cepat beradaptasi terhadap gangguan dan 

mempertahankan operasi bisnis yang berkelanjutan, serta melindungi 

sumber daya yang dimiliki oleh bisnisnya seperti sumber daya manusia, 

aset, dan ekuitas merek secara keseluruhan (Simeone, 2015). Dahles 

dan Susilowati (2015) berpendapat bahwa respons bisnis dan 

perusahaan lokal terhadap perubahan dan guncangan yang cepat sangat 

penting bagi pembangunan ekonomi. Bisnis yang tangguh mampu pulih 

dari gangguan dan menunjukkan kapasitas adaptif, yang dapat 

menyebabkan perubahan besar pada konsep bisnis secara keseluruhan. 

Usaha kecil sangat responsif terhadap guncangan eksogen karena 

mereka lebih fleksibel, mudah beradaptasi dan inovatif dibandingkan 

perusahaan besar (Williams dan Vorley, 2014). Kemampuan inovatif 

dan adaptif memegang peranan penting dalam pemulihan bisnis pasca 

krisis. 

Menurut Dahles dan Susilowati (2015), terdapat tiga perspektif 

berbeda tentang ketahanan. Scott dan Laws (2006) memandang 

ketahanan dalam artian kembali ke keadaan sebelumnya, yang dianggap 
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sebagai ‘normalitas’. Pendekatan kedua melihat ketahanan sebagai 

kapasitas pemulihan krisis menyelematkan bisnis dari kehancuran, 

pemulihan infrastruktur yang rusak, dan kemudian membangun 

kembali pasar. Terakhir, suatu krisis akan menghasilkan kondisi yang 

berbeda secara fundamental. Konsep bisnis berubah secara drastis 

dengan cara yang tidak terencana dan tidak terkendali, sehingga 

menghasilkan metode operasi baru, mitra bisnis dan hubungan jaringan 

baru, pasar baru, produk berbeda, serta sumber dan kepemimpinan 

baru yang digunakan untuk menghadapi situasi krisis. 

Salah satu kondisi krisis yang sangat berdampak pada bisnis dalam 

skala global adalah Pandemi Covid-19. Namun, hal tersebut menjadi 

tantangan bagi dunia usaha baik secara nasional maupun global. Saat ini 

semua pihak dari seluruh masyarakat dunia sedang berpikir keras 

untuk dapat mencari jalan keluarnya agar krisis yang terjadi saat ini 

dapat ditangani dan direncanakan dengan baik dengan upaya dan 

ketentuan sehingga dampak yang mungkin ditimbulkan dapat 

dikendalikan dengan baik. Salah satu upaya tersebut adalah untuk 

mengetahui apa saja yang dapat dipersiapkan oleh pelaku usaha dalam 

menghadapi krisis yang sedang terjadi dan juga sebagai panduan dalam 

menghadapi krisis di masa depan (Kuckertz et al., 2020). Para pelaku 

bisnis, khususnya startup, harus memahami dan mampu melakukan 

tindakan pencegahan dan mempersiapkan organisasinya agar memiliki 

ketahanan maksimal dalam melindungi sumber daya baik karyawan dan 

operasional perusahaan. Hal-hal yang harus dipahami untuk dapat 

menciptakan ketahanan bisnis mencakup pemahaman posisi organisasi 

dalam hal kelangsungan bisnis dan manajemen krisis, khususnya yang 

berkaitan dengan staf, rantai pasokan, serta operasi dan infrastruktur 

TI. Ketahanan bisnis berfungsi untuk mengidentifikasi dan memahami 
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risiko utama organisasi dan operasional yang terkait dengan 

penyampaian produk dan layanan, serta keberlanjutan operasi dalam 

keadaan darurat yang mencakup area fokus utama, termasuk: produk 

dan layanan, manajemen dan staf, operasi dan fasilitas, pelanggan, dan 

seluruh rantai pasokan. 

Ketahanan harus dipersiapkan secara matang oleh pengusaha, 

namun, pemerintah selaku pemangku kepentingan juga harus turut 

serta dalam ketahanan bisnis dengan cara menyusun skema dan sistem 

berupa regulasi dan kebijakan dalam upaya mendukung eksistensi 

dunia usaha. Regulasi dan kebijakan tersebut juga perlu disusun 

sedemikian rupa agar dapat memberikan panduan dalam menghadapi 

krisis serupa di masa depan. Pada masa kenormalan baru seperti yang 

dicanangkan pemerintah, diharapkan para wirausaha dapat kembali 

beraktivitas dalam tatanan yang baru, oleh karena itu adaptasi terhadap 

era kenormalan baru sangat penting dilakukan untuk dapat beraktivitas 

secara maksimal dan menunjang hal-hal yang diprogramkan oleh 

pemerintah. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang dapat mendukung pelaku usaha dalam menghidupkan 

kembali roda usahanya dalam tatanan kehidupan baru sesuai dengan 

harapan pemerintah. 
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BAB 3 
TERBENTUKNYA KETAHANAN UMKM 

 

 

A. Bagaimana Ketahanan dapat Terbentuk? 

Di tahap awal, dilakukan penyusunan instrumen, pengumpulan 

data, analisis data, dan uji validitas indikator ketahanan UMKM di 

berbagai sektor dengan CIRA+BEK untuk mendapatkan instrumen yang 

tepat pembentuk ketahanan UMKM. Selanjutnya, menganalisis tingkat 

ketahanan UMKM terhadap kinerja UMKM dengan umur perusahaan 

sebagai variabel kontrol untuk mengetahui bahwa instrument-instrumen 

yang terbentuk dapat digunakan oleh semua pihak. 

Buku ini membahas UMKM yang ada di Jawa Tengah sebagai 

perwakilan dari UMKM di Indonesia, karena pada tahun 2022 jumlah 

UMKM di Jawa Tengah tercatat paling banyak kedua setelah Jawa Barat 

yaitu sebanyak 1.457.126 unit (Santika, 2022). Selain itu peran 

pemerintah Jawa Tengah lebih aktif dalam mewujudkan ketahanan 

UMKM terutama dalam bidang pamasaran digital sehingga UMKM di 

Jawa Tengah lebih cepat bangkit pasca pandemi (Situmorang, 

2023)(Sardi, 2022)(Suryowati, 2022). UMKM di Jawa Tengah mewakili 

pengukuran ketahanan UMKM terhadap kinerja UMKM dengan 

indikator CIRA-BEK dan Tripple Bottom Line. Jumlah sampel ditentukan 

dengan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 400. 

 

B. Instrumen Ketahanan UMKM 

Pengujian empiris dilakukan dengan beberapa variabel. Kinerja 

UMKM sebagai variabel dependen dengan konsep sustainable 
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development, CIRA-DER sebagai variabel independen yang terdiri dari 8 

indikator, dan umur perusahaan sebagai variabel kontrol (semakin lama 

perusahaan bediri, seharusnya akan menambah ketahanan UMKM dalam 

usahanya) (Tajudin et al., 2014). Gambar 3 menjunjukkan kolaborasi 

Instrumen Ketahanan Inti dengan penambahan beberapa instrumen 

untuk mendapatkan komposisi Ketahanan UMKM yang tepat. Kebijakan 

Pemerintah sangat berperan dalam kemajuan dan daya saing UMKM 

sehingga dapat bertahan di segala kondisi. 

Tabel 1. Variabel Pembahasan 

No Instrumen Definisi  Indikator 
1 Kinerja 

(Sustainable 
Development) 
(Elkington, 1998) 

Diukur dengan 
konsep triple 
butom line yaitu 
mengukur kinerja 
tidak hanya 
berdasar nilai 
ekonomi namun 
diukur dengan 
kinerja lingkungan 
dan sosial 

Terdiri dari 3 
indikator: 1. 
Economic: Sales, 
Profit, Investment, 
Tax paid, Monetery 
Flows, Job Created. 

1. 2. Environment: 
Air Quality, Water 
Quality, Energy 
Usage, Waste 
Produced 

2. 3. Social: Labor 
Practice, 
Community 
Impact, Human 
Rights, Product 
Responsibility 

2 Core Indicators for 
Resilience Analysis 
CIRA (Constas et al., 
2020) 

indikator inti untuk 
analisis ketahanan 
terdiri dari empat 
elemen: 1. Konsep 
ketahanan dasar, 2. 
Domain 
pengukuran 
ketahanan- yang 
meliputi Fokus 
Pengukuran 
Ketahanan (RMF) 

Well-being, Shocks, 
Stressors, Enabling 
Conditions and 
Capacities, 
Systemic Contexts 
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dan Sensitivitas 
Pengukuran 
Ketahanan (RMS), 
3. Pengukuran 
ketahanan terpadu, 
dan 4. Indikator 
ketahanan aktual. 

3 BEK (Aldianto et al., 
2021) 

Mengukur 
kemampuan 
perusahaan untuk 
bertahan, 
beradaptasi, dan 
tumbuh dalam 
menghadapi 
berbagai 
perubahan 

1. Behavior (agile 
leadership) 

2. Exploring 
capability 
(innovation 
ambidexterity, 
dynamic 
capability, and 
technology 
capability) 

3. Knowledge 
(knowledge 
stock) 

 

 

Gambar 4. Kolaborasi Instrumen Ketahanan 
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BAB 4 
INSTRUMEN KETAHANAN UMKM DI SEGALA 

KONDISI BERDASARKAN CIRA-BEK 

 

 

A. Penyusunan Instrumen Ketahanan 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membangun instrumen 

CIRA+BEK sebagai indikator ketahanan UMKM dalam segala 

kondisi meliputi: 

A. Menyusun Instrumen Ketahanan CIRA-BEK 

Penyusunan Instrumen Ketahanan dilakukan dengan mengaji 

penelitian-penelitian sebelumnya dan teori yang relevan untuk 

mendapatkan item-item pembentuk indikator CIRA-BEK. Core 

Indicators for Resilience Analysis (CIRA) sebagai indikator inti 

dari UMKM (Constas et al., 2020) yang meliputi: 

1. Dimensi Ketahanan : Critical Outcomes (Status 

dan/atau fungsi beberapa entitas yang mencerminkan 

kualitas dan kelangsungan hidupnya secara keseluruhan) 

Indikator  : Well Being (Kesejahteraan) 

Definisi Operasional : Ciri-ciri mendasar dari perusahaan yang 

dapat menggambarkan kualitas produk dan 

keberlangsungan usaha (misalnya: ketahanan pangan, 

kesehatan, fungsinya) sehingga mendukung ketahanan 

usaha. 

Pernyataan:  

a. Produk yang Saya hasilkan aman untuk 

digunakan/dikonsumsi. 
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b. Semua karyawan yang bekerja di perusahaan Saya dalam 

kondisi sehat fisik dan mental. 

c. Tempat produksi yang Saya gunakan berada dalam 

kondisi aman dan terstandarisasi. 

d. Saya menggunakan peralatan dan perlengkapan kerja 

pada saat proses produksi barang/jasa (keamanan kerja 

terjamin). 

e. Saya memunyai keyakinan dapat menghasilkan 

produk/jasa yang berkualitas secara terus-menerus. 

f. Saya memunyai agen yang menyalurkan produk Saya 

secara terus-menerus/jaringan luas. 

g. Produk yang saya hasilkan sesuai dengan fungsinya. 

h. Produk yang saya hasilkan memunyai nilai manfaat yang 

tinggi. 

i. Produk yang saya hasilkan dibutuhkan oleh masyarakat 

secara terus-menerus. 

2. Dimensi Ketahanan : Disturbance Events (Peristiwa 

yang mengancam status satu atau lebih critical outcomes 

dan fungsi) 

Indikator  : Shocks (Guncangan) 

Definisi: Peristiwa yang memiliki efek negatif langsung dan 

signifikan terhadap keberlangsungan perusahaan. 

Pernyataan: 

a. Terdapat pengelola perusahaan yang meninggal dunia 

yang berdampak pada keberlangsungan usaha. 

b. Terjadi bencana alam yang mengancam 

keberlangsungan usaha. 

c. Terjadi konflik politik yang mengancam 
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keberlangsungan usaha. 

d. Terjadi kenaikan harga bahan baku yang drastis 

e. Adanya kebijakan pemerintah yang memengaruhi 

keberlangsungan usaha. 

3. Dimensi Ketahanan : Threatening Conditions (Kondisi 

berkelanjutan yang mengancam status satu atau lebih 

critical outcomes dan fungsi yang diminati) 

Indikator  : Stressors (Tekanan, penyebab stress) 

Definisi: Semua ancaman yang meningkatkan kerentanan dan 

mempengaruhi kesejahteraan perusahaan. 

Pernyataan: 

a. Lingkungan perusahaan saya sudah memunyai 

ketahanan pangan yang stabil secara terus-menerus. 

b. Lingkungan perusahaan saya sudah berada dalam 

kondisi sehat dan sanitari yang baik. 

c. Lingkungan perusahaan saya sudah mempunyai akses 

air bersih yang baik. 

d. Lingkungan perusahaan saya terbebas dari serangan 

penyakit (higienis). 

e. Perusahaan saya sudah terintegrasi dan 

berkesinambungan dengan sektor lain (stakeholder) dan 

masyarakat sekitar. 

f. Terdapat hubungan yang saling menguntungkan antara 

perusahaan saya dengan stakeholder. 

g. Perusahaan saya berada di lingkungan yang damai 

(bebas konflik). 

4. Dimensi Ketahanan : Disturbance Modifiers (Faktor 

positif yang mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
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merespons ancaman secara efektif) 

Indikator : Enabling Conditions and Capacities (Kondisi 

dan Kapasitas Usaha) 

Definisi: Sumber daya, perlindungan, kemampuan adaptasi, dan 

strategi bertransformasi yang dimiliki perusahaan untuk 

meminimalkan dampak perubahan kondisi usaha/stressor. 

Pernyataan: 

a. Aset yang dimiliki perusahaan menjamin 

keberlangsungan usaha. 

b. Perusahaan memunyai Sumber Daya Manusia yang 

kompeten. 

c. Perusahaan sudah mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat. 

d. Perusahaan sudah memunyai strategi keberlangsungan 

usaha. 

e. Perusahaan memiliki berbagai macam sumber 

pendapatan. 

f. Perusahaan memiliki jaringan yang memperkuat 

keberlangsungan usaha. 

g. Perusahaan memiliki dukungan yang kuat dari seluruh 

stakeholder. 

5. Dimensi Ketahanan : Systems (Sistem alam dan 

buatan manusia yang mungkin memiliki efek positif atau 

negatif) 

Indikator : Systemic contexts 

Definisi: Sistem yang dibentuk untuk pengembangan usaha yang 

memengaruhi kesejahteraan dan respon dampak gangguan 

usaha. 
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Pernyataan: 

a. Kebijakan pemerintah yang diterapkan mendukung 

keberlangsungan usaha. 

b. Terdapat fasilitas kesehatan di lingkungan perusahaan 

c. Perusahaan berada dalam struktur pasar yang 

mendukung keberlangsungan usaha. 

d. Perusahaan memunyai akses transportasi yang mudah. 

e. Perusahaan memunyai insfrastruktur yang memadai. 

f. Perusahaan memunyai sistem informasi dan komunikasi 

yang baik. 

 

Sedangkan, BEK sebagai indikator tambahan (Aldianto et al., 

2021) dapat memperkuat indikator inti untuk menganalisis 

Ketahanan UMKM. Indikator tambahan tersebut meliputi: 

1. Dimensi Ketahanan : Behavior 

Indikator  : agile leadership 

Definisi: Kemampuan pemimpin perusahaan untuk bertindak 

cepat/responsif, adaptif, dan fleksibel dalam merespon 

ketidakpastian usaha. 

Pernyataan :  

a. Pemimpin perusahaan responsive terhadap 

ketidakpastian usaha. 

2. Dimensi : Exploring Capability 

Indikator : exploring capability (innovation ambidexterity, 

dynamic capability, and technology capability), and 

knowledge (knowledge stock) 

Definisi: Kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

komoditi dan kompetensi yang dimiliki untuk terus 
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berinovasi. 

Pernyataan : 

a. Perusahaan melakukan inovasi dengan berorientasi pada 

perbaikan dan efisiensi. 

b. Perusahaan memaksimalkan penggunaan sumber daya 

yang dimiliki untuk melakukan inovasi. 

c. Perusahaan selalu melakukan riset pasar untuk 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen. 

d. Perusahaan mampu memanfaatkan peluang yang ada. 

e. Perusahaan mengimplementasikan strategi yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan. 

f. Perusahaan memunyai fasilitas yang mendukung kinerja 

karyawan. 

g. Perusahaan telah mempersiapkan sistem teknologi 

untuk pengembangan perusahaan. 

h. Perusahaan sudah memunyai platform digital untuk 

memasarkan produk. 

3. Dimensi : Knowledge 

Indikator : Knowledge Stock 

Definisi: Latar belakang pendidikan dan pengalaman yang 

mendukung usaha. 

Pernyataan : 

a. Karyawan di perusahaan saya bekerja sesuai dengan 

kualifikasi pendidikannya. 

b. Karyawan di perusahaan saya memiliki pengalaman 

kerja yang mendukung keberlangsungan usaha. 
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Untuk mengukur kinerja UMKM, pembahasan pada buku ini 

mengacu pada penelitian sebelumnya terkait indikator-

indikator kinerja yang digunakan (Andriyani et al., 2022). 

Penelitian tersebut mengembangkan SEW pada perusahaan 

keluarga yang mengukur kinerja berdasarkan beberapa 

perspektif. Indikator Kinerja UMKM (Performance) 

mengacu pada penelitian sebelumnya yang mendasarkan 

pada Kinerja Keuangan dan Non-Keuangan (Berrone et al., 

2012), sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan 

Financial perspective atau perspektif keuangan erat kaitannya 

dengan pendapatan dan biaya perusahaan. Perusahaan harus 

mampu mengelola keuangan dengan baik karena akan berkaitan 

dengan likuiditas perusahaan. Pendapatan merupakan semua 

hal yang diperoleh dari hasil penjualan produk/jasa. Sedangkan 

biaya, meliputi biaya operasional, biaya produksi, biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, Perbandingan pendapat dan biaya 

harus dikelola hingga menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

penjualan. Aktifitas keuangan harus dicatat secara runtut dan 

jelas sehingga dapat digunakan sebagai alat kontrol dan 

pengambilan keputusan. Ada tiga tolok ukur dalam perspektif 

keuangan, yaitu: 

a. Pertumbuhan dari pertambahan yang didapatkan 

selama proses bisnis berlangsung. 

b. Penurunan aset ke arah yang optimal dan 

memaksimalkan strategi investasi. 

c. Penurunan biaya dan peningkatan produktivitas kerja, 
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Ketiga tolok ukur di atas dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

menjalankan bisnis, diukur menggunakan data sekunder 

persentase laba bersih dibagi dengan asset perusahaan.  

Item-item pertanyaan adalah: 

a. Perusahaan mengalami laba selama berturut-turut 

selama 5 tahun 

b. Perusahaan  mengalami peningkatan laba dari 

investasi yang ditanamkan pada tahun kedua dan 

seterusnya 

 

2. Kinerja Non-keuangan, meliputi kinerja sosial dan 

lingkungan menggunakan balance scorecard meliputi: 

• Perspektif Bisnis Internal 

Dalam internal process perspective, perusahaan menilai 

seberapa besar ukuran dan sinergi dari setiap unit kerja. Untuk 

mengukur poin ini, pemimpin perusahaan harus rutin 

mengamati bagaimana kondisi internal dalam perusahaan. 

Apakah semuanya dijalankan sesuai dengan metode yang 

ditetapkan atau malah melenceng dari peraturan. Kemampuan 

dan keahlian yang dimiliki setiap karyawan akan menghasilkan 

proses bisnis internal yang bagus. Selain bertambahnya jumlah 

konsumen, omzet dan keuntungan yang didapat perusahaan juga 

akan bertambah. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

perspektif proses bisnis internal, antara lain: 

a. Proses inovasi berkaitan dengan ide-ide terhadap 

produksi barang. 

b. Proses operasi berkaitan dengan aktivitas dan 

rutinitas sehari-hari yang dilakukan bagian internal. 
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c. Proses pasca penjualan berkaitan dengan metode 

pemasaran yang tepat untuk meningkatkan omzet 

penjualan. 

 

• Perspektif Pelanggan 

Customer perspective atau perspektif pelanggan berkaitan erat 

dengan cara perusahaan melayani pelanggan. Kepuasan 

pelanggan harus diutamakan. Pelayanan yang baik akan 

berdampak pada peningkatan loyalitas konsumen terhadap 

perusahaan. Ada pun ukuran yang ditetapkan perusahaan dalam 

perspektif pelanggan, antara lain: 

a. Seberapa besar omzet penjualan. 

b. Tingkat keuntungan yang didapatkan perusahaan. 

c. Berapa banyak pelanggan yang didapatkan. 

d. Persentase loyalitas pelanggan terhadap produk. 

e. Tingkat kepuasan pelanggan. 

f. Tingkat profitabilitas pelanggan. 

g. Kebutuhan pelanggan. 

 

 

• Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Karyawan menjadi elemen penting bagi perusahaan. Karyawan 

sebagai ujung tombak produksi dan pertumbuhan perusahaan. 

Selain itu, karyawan sangat mendukung dalam perspektif 

keuangan dan pelanggan. Berkat kinerja karyawan, apa yang 

ditargetkan perusahaan dapat tercapai. Ada tiga hal yang 

dijadikan tolok ukur dalam perspektif ini, antara lain: 

a. Kapabilitas atau kemampuan karyawan. 
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b. Kemampuan mengelola sistem informasi. 

c. Motivasi, dorongan, dan rantai komando 

 

 Didukung Huang (M. Huang et al., 2015) dan Dushi (Sadiku-

Dushi et al., 2019) Kinerja organisasi menggunakan ukuran 

finansial maupun non-finansial, seperti efisiensi, pertumbuhan 

perusahaan, keuntungan perusahaan, kepuasan pemilik 

terhadap kondisi perusahaan saat ini/tujuan pribadi, serta 

reputasi perusahaan.sebagai ukuran kinerja UKM secara 

keseluruhan. 

a. Efficiency 

1. Perusahaan saya biasanya puas dengan return on 

investment 

2. Perusahaan saya biasanya puas dengan return on 

equity 

3. Perusahaan saya biasanya puas dengan return on 

assets 

b. Growth 

1. Perusahaan saya biasanya puas dengan sales growth 

2. Perusahaan saya biasanya puas dengan market share 

Growth 

3. Perusahaan saya biasanya puas dengan employee 

growth 

c. Profit 

1. Perusahaan saya biasanya puas dengan return on 

sales 

2. Perusahaan saya biasanya puas dengan net profit 

margins 
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3. Perusahaan saya biasanya puas dengan gross profit 

margins 

d. Owner personal goals 

1. Saya puas dengan situasi keuangan pribadi saya 

2. Status saya di masyarakat meningkat 

3. Standar hidup saya meningkat 

4. Saya telah mencapai semua tujuan awal saya 

e. Reputation 

1. Perusahaan saya memiliki reputasi tinggi 

2. Perusahaan saya memperlakukan pelanggannya 

dengan sangat serius 

3. Perusahaan saya diikuti oleh banyak pengikut di 

media sosial 

4. Karyawan saya bangga menjadi bagian dari 

perusahaan 

5. Saya menganggap filantropis perusahaan saya. 

Filantropis yaitu seseorang atau organisasi yang 

berusaha mempromosikan kesejahteraan orang lain, 

terutama dengan menyumbangkan uang untuk tujuan 

yang baik dan murah hati. 

 

Selain itu, Kinerja sosial menurut Jong (Eikelenboom & de Jong, 

2019) diukur menggunakan empat item kinerja sosial UKM di 

komunitas lokal. 

Seberapa sering apakah perusahaan Anda terlibat dalam 

perilaku berikut: 

a. Melakukan program untuk mendukung mereka 

kelompok yang kurang beruntung  
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b. Mendukung kegiatan budaya dan olahraga  

c. Mengambil mempertimbangkan kepentingan 

komunitas lokal untuk pengambilan keputusan  

d. Mempertimbangkan perusahaan sebagai bagian dari 

masyarakat dan mengkhawatirkan perkembangannya  

 

Kinerja lingkungan menurut Romero (Romero & Ramirez, 

2016) menggunakan enam item untuk mengukur kinerja 

lingkungan dalam UKM, sebagai berikut: 

a. Berinvestasi dalam menghemat energy 

b. Melakukan audit lingkungan secara berkala  

c. Merancang produk dan kemasan untuk digunakan 

kembali, diperbaiki dan didaur ulang  

d. Secara sukarela melebihi peraturan lingkungan  

e. Melaksanakan program untuk mengurangi konsumsi 

air 

f. Mengadopsi langkah-langkah untuk merancang 

produk ekologis atau layanan. 

 

 Menurut Romero & Ramirez, (2016) membagi performance 

dalam tiga bagian 

a. Performance 1. Seluruh pernyataan diukur dengan skala likert 1 

sampai dengan 5. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah 

meningkat sehubungan 

1. Laba 

2. Return on assets 

b. Performance 2, Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah 

memperkenalkan peningkatan relatif terhadap: 
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1. Layanan Pelanggan 

2. Hubungan dengan pelanggan 

3. Loyalitas pelanggan 

c. Performance 3, Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah 

meningkat sehubungan dengan. 

1. Ketidakhadiran staf  

2. Lingkungan kerja 

3. Loyalitas dan moral karyawan 

 

 

B. Hasil Pengembangan Instrumen Ketahanan 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, instrumen yang telah 

dijabarkan disesuaikan dengan kondisi UMKM di Indonesia, 

sehingga menghasilkan instrumen berdasarkan dimensi sebagai 

berikut: 

1 Critical Outcomes 

1. Produk yang Saya hasilkan aman untuk 

digunakan/dikonsumsi 

2. Semua karyawan yang bekerja di perusahaan Saya 

dalam kondisi sehat fisik dan mental 

3. Tempat produksi yang Saya gunakan berada dalam 

kondisi aman dan terstandarisasi 

4. Saya menggunakan peralatan dan perlengkapan kerja 

pada saat proses produksi barang/jasa (keamanan kerja 

terjamin) 

5. Saya memunyai keyakinan dapat menghasilkan 

produk/jasa yang berkualitas secara terus-menerus 

6. Saya memunyai agen yang menyalurkan produk Saya 

secara terus-menerus/jaringan luas. 

7. Produk yang saya hasilkan sesuai dengan fungsinya 

8. Poduk yang saya hasilkan memunyai nilai manfaat yang 



~ 30 ~ 

tinggi 

9. Produk yang saya hasilkan dibutuhkan terus-menerus 

oleh konsumen 

 

2 Disturbance Events 

1. Terdapat pengelola perusahaan yang meninggal dunia 

yang berdampak pada keberlangsungan usaha 

2. Terjadi bencana alam yang mengancam 

keberlangsungan usaha 

3. Terjadi konflik politik (internal) yang mengancam 

keberlangsungan usaha  

4. Terjadi kenaikan harga bahan baku yang drastis 

5. Adanya kebijakan pemerintah yang memengaruhi 

keberlangsungan usaha (terutama memungkinkan 

dampak negatif pada usaha) 

 

3 Threatening Conditions 

1. Lingkungan perusahaan saya sudah memunyai 

ketahanan pangan yang stabil secara terus-menerus 

2. Lingkungan perusahaan saya sudah berada dalam 

kondisi sehat dan sanitari yang baik 

3. Lingkungan perusahaan saya sudah mempunyai akses 

air bersih yang baik 

4. Lingkungan perusahaan saya terbebas dari serangan 

penyakit (higienis) 

5. Perusahaan saya sudah terintegrasi dan 

berkesinambungan dengan sektor lain (stakeholder) 

dan masyarakat sekitar 

6.  Terdapat hubungan yang saling menguntungkan antara 

perusahaan saya dengan stakeholder 

7. Perusahaan saya berada di lingkungan yang damai 

(bebas konflik) 

 

4 Disturbance Modifiers 

1. Aset yang dimiliki perusahaan menjamin 
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keberlangsungan usaha 

2. Perusahaan memunyai Sumber Daya Manusia yang 

kompeten 

3. Perusahaan sudah mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat 

4. Perusahaan sudah memunyai strategi keberlangsungan 

usaha 

5. Perusahaan memiliki berbagai macam sumber 

pendapatan (tidak hanya dari penjualan 1 produk) 

6. Perusahaan memiliki jaringan yang memperkuat 

keberlangsungan usaha 

7. Perusahaan memiliki dukungan yang kuat dari seluruh 

stakeholder 

 

5 Systems 

1. Kebijakan pemerintah yang diterapkan mendukung 

keberlangsungan usaha 

2. Terdapat fasilitas kesehatan di lingkungan perusahaan 

3. Perusahaan berada dalam struktur pasar yang 

mendukung keberlangsungan usaha 

4. Perusahaan memunyai akses transportasi yang mudah 

5. Perusahaan memunyai insfrastruktur yang memadai 

6. Perusahaan memunyai sistem informasi dan 

komunikasi yang baik 

 

6 Agile leadership 

1. Pemimpin perusahaan cepat merespon terhadap 

ketidakpastian usaha 

 

7 Exploring Capability 

1. Perusahaan melakukan inovasi dengan berorientasi 

pada perbaikan dan efisiensi 

2. Perusahaan memaksimalkan penggunaan sumber daya 

yang dimiliki untuk melakukan inovasi 

3. Perusahaan selalu melakukan riset pasar untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan konsumen 

4. Perusahaan mampu memanfaatkan peluang yang ada 

5. Perusahaan mengimplementasikan strategi yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan 

6. Perusahaan memunyai fasilitas yang mendukung 

kinerja karyawan 

7. Perusahaan telah mempersiapkan sistem teknologi 

untuk pengembangan perusahaan 

8. Perusahaan sudah memunyai platform digital untuk 

memasarkan produk 

 

8 Knowledge 

1. Karyawan di perusahaan saya bekerja sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan/keterampilannya. 

2. Karyawan di perusahaan saya memiliki pengalaman 

kerja yang mendukung keberlangsungan usaha 

 

9 Performance 

1 Perusahaan memeroleh keuntungan dari hasil 

investasi (baik modal maupun SDM) 

2. Terjadi efisiensi sumber daya selama kurun waktu 

tertentu 

2 Terdapat pengembalian modal bagi perusahaan 

3 Perusahaan telah melakukan inovasi terhadap hasil 

produk 

4 Aktifitas produksi dilakukan secara rutin oleh 

perusahaan 

5. Perusahaan telah melakukan metode pemasaran yang 

tepat untuk meningkatkan omset penjualan 

4. Omset penjualan mengalami peningkatan 

5. Perolehan keuntungan mengalami peningkatan dalam 

waktu tertentu 

6. Jumlah pelanggan meningkat dalam kurun waktu 

tertentu 

7. Loyalitas pelanggan terhadap produk meningkat 
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dalam kurun waktu tertentu 

8. Kepuasan pelanggan merupakan faktor penting bagi 

perusahaan 

9. Perusahaan saya memberikan keuntungan bagi 

pelanggan 

10. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan yang 

diinginkan pelanggan 

11. Kemampuan karyawan meningkat dalam kurun waktu 

tertentu 

12. Kepuasan karyawan merupakan faktor penting bagi 

perusahaan 

13. Adanya motivasi, dorongan, dan garis tanggung jawab 

yang jelas penting bagi perusahaan 

14. Reputasi yang baik merupakan faktor penting bagi 

perusahaan 

15 Perusahaan memerlakukan pelanggan dengan baik 

16 Perusahaan telah mendapat perhatian dari media 

sosial 

17 Karyawan merasa bangga menjadi bagian dari 

perusahaan 

18 Perhatian terhadap pihak lain (masyarakat) 

merupakan faktor penting bagi perusahaan 

19 Perbaikan/pemulihan lingkungan mendapat perhatian 

bagi perusahaan 

20 Perusahaan telah melakukan daur ulang dan 

menggunakan kembali residu (buangan) 

21 Tuntutan terhadap lingkungan penting bagi 

perusahaan 
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BAB 5 
DAMPAK KETAHANAN TERHADAP KINERJA 

UMKM 

 

 

A. Pembahasan Uji Instrumen 

Penggunaan Core Indicators for Resilience Analysis (CIRA) 

sebagai indikator inti terdiri dari wellbeing, shocks, stressors, 

enabling capacities, systemic contexts (Constas et al., 2020) yang 

dikombinasikan dengan indikator ketahanan tambahan seperti 

behavior (agile leadership), exploring capability (innovation 

ambidexterity, dynamic capability, and technology capability), and 

knowledge (knowledge stock) (BEK) (Aldianto et al., 2021) dapat 

menjadi parameter yang tepat dalam mengukur ketahanan 

UMKM. Kinerja UMKM didasarkan pada Sustainable Development, 

diukur menggunakan Tripple Bottom Line yang mencakup 

indikator economic, social, dan environment (Elkington, 1998). 

Umur UMKM dihitung berdasarkan lamanya usaha berdiri. 

 

B. Dampak Ketahanan terhadap Kinerja UMKM 

1. Critical Outcomes 

Seiring dengan berkembangnya waktu, kebutuhan 

masyarakat akan suatu produk semakin beragam. Saat ini, 

konsumen tidak lagi membeli produk berdasarkan kebutuhan, 

tetapi lebih berdasar pada keinginan. Selain aspek fungsi dan 

kebermanfaatan produk, aspek estetika produk juga perlu 

dipertimbangkan oleh produsen ketika akan memproduksi suatu 
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produk bernilai tambah. Dalam hal ini, inovasi dan kreatifitas 

dalam penciptaan produk bernilai tambah menjadi kunci 

keberhasilan produsen untuk membuat konsumen tertarik untuk 

membeli produk yang dihasilkan. 

Penciptaan produk yang bernilai tambah memerlukan 

perencanaan yang matang. Sebelum melakukan proses produksi, 

UMKM perlu mempertimbangkan standar kualitas dari sumber 

daya yang akan digunakan. Lokasi usaha, bahan baku, sumber 

daya manusia dan peralatan harus memenuhi standar kualitas 

dan keamanan yang memadai, sehingga dapat meminimalkan 

resiko kegagalan produksi, kecelakaan kerja dan pencemaran 

lingkungan. 

 

2. Disturbance Events 

Kinerja suatu usaha dapat terganggu akibat dampak 

negatif yang dari suatu peristiwa atau kondisi yang terjadi. Salah 

satu contohnya adalah peristiwa meninggal dunianya pengelola 

usaha. Pengelola usaha sekaligus sebagai pemimpin memiliki 

peran sebagai pengarah dan pembuat keputusan untuk mencapai 

tujuan yang direncanakan. Ketiadaan pemimpin akan membuat 

suatu usaha kehilangan arah dan kesulitan dalam mencapai 

tujuan. Meskipun posisi pemimpin lama digantikan oleh 

pemimpin baru, belum tentu kemampuan mengarahkan bawahan 

akan sama. Seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 

berbeda-beda. 

Faktor bencana alam dan konflik politik juga dapat 

mengganggu kinerja suatu usaha. Bencana alam dapat menggangu 

rantai pasokan yang dapat mengurangi ketersediaan bahan baku 
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yang dibutuhkan oleh produsen. Kurangnya pasokan bahan baku 

di pasaran, kemungkinan besar akan mengakibatkan kenaikan 

harga bahan baku. Akibatnya, kegiatan produksi menjadi 

terhambat dan jumlah produk yang dihasilkan tidak mencapai 

target maksimum yang diharapkan.  

Konflik politik yang terjadi dapat menyebabkan 

peperangan, kerusuhan, pemberontakan dan persaingan. Konflik 

politik dapat mempengaruhi aktifitas perdagangan dan 

pembangunan suatu wilayah. Akibatnya, kegiatan eknomi dan 

penyediaan infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi juga 

terganggu. Hal ini tentu saja aan berdampak pada kinerja unit 

usaha. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak dari konflik 

politik pada umumnya disertai dengan perubahan atau penetapan 

kebijakan baru (Azzahra, Wardani & Wulandari, 2023).  

 

3. Threatening Conditions 

Kondisi lingkungan, tempat UMKM beroperasi dapat 

mendukung keberlangsungan usaha yang dijalankan. Lokasi yang 

strategis, aman, nyaman, dan sehat sangat mendukung aktifitas 

bisnis. Proses produksi menjadi lebih mudah dengan didukung 

teknologi yang memadai. Selain proses peroduksi yang 

terstandarisasi, tempat produksipun juga harus memenuhi 

standar sebagai tempat produksi yang memiliki kemudahan akses 

air bersih, sanitari yang baik, bersih dan bebas dari penyakit. 

Produk yang terstandarisasi menunjukkan bahwa produk 

tersebut berkualitas. Produk yang berkualitas akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen. 

Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk akan 
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membentuk suatu ikatan hubungan yang baik dengan produsen. 

Semakin percaya konsumen terhadap suatu produk, maka akan 

semakin sering konsumen tersebut membeli produk dari 

produsen tersebut. Produsen harus dapat menjaga kepercayaan 

konsumen. Hilangnya kepercayaan konsumen pada produsen 

dapat mengancam kinerja produsen, karena sumber daya utama 

berupa pendapatan berasal dari konsumen. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM. 

  

4. Disturbance Modifiers 

Kemampuan menghadapi VUCA (volatility, uncertainty, 

complexity, ambiguity) harus didukung oleh ketersediaan sumber 

daya yang cukup. Besarnya sumber daya yang dimiliki akan 

menentukan strategi seperti apa yang akan dipilih. Implementasi 

strategi yang terbaik membutuhkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan sumber daya keuangan yang besar. Kecukupan 

modal berupa sumber daya akan menentukan seberapa jauh 

UMKM dapat beradapatasi dan bertransformasi ke arah yang lebih 

baik.  

Tidak hanya sumber daya internal yang dibutuhkan, 

tetapi sumber daya berupa dukungan dari masyarakat dan 

stakeholders juga menjadi faktor pendukung untuk mencapai 

keberhasilan usaha. UMKM juga perlu membangun jaringan 

pemasaran yang kuat untuk memperluas pangsa pasar. Namun 

demikian, perluasan pangsa pasar tidak hanya mendatangkan 

keuntungan tetapi juga memunculkan tantangan bagi UMKM. 

Semakin banyak orang yang mengetahui produk yang dihasilkan, 

kemungkinan ditiru oleh komptetior juga akan semakin besar. 
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Oleh karena itu, untuk menjaga keberlangsungan usaha, UMKM 

harus selalu berinovasi menciptakan sesuatu yang baru pada 

produk tanpa meninggalkan keunikan yang khas dari produk yang 

dihasilkan. 

 

5. Systems 

Kinerja suatu UMKM menentukan sejauh mana UMKM 

tersebut dapat mempertahankan eksistensinya dalam ekosistem 

bisnis yang melingkupinya. Berbagai faktor yang mengelilinginya 

dapat menjadi pendukung atau justru menjadi penghambat 

peningkatan kinerja. Faktor tersebut diantaranya adalah 

kebijakan pemerintah, fasilitas kesehatan, struktur pasar, akses 

transportasi, infrastruktur dan sistem informasi. 

Kemunduran atau kemajuan kinerja UMKM tergatung 

pada reaksi dari UMKM dalam merespon dan menindaklanjuti 

setiap perubahan dari faktor. Ketika UMKM mampu 

mengendalikan dan menjadikan setiap perubahan sebagai sebuah 

peluang, maka perubahan faktor justru dapat dijadikan sebagai 

motor penggerak untuk meningkatkan kinerja UMKM. Sebaliknya, 

ketidakmampuan UMKM dalam mengendalikan perubahan faktor 

dapat mengurangi tingkat kinerja sebuah usaha. 

   

6. Agile leadership 

Pekembangan usaha sangat tergantung pada situasi dan 

kondisi yang sedang terjadi. Situasi politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya yang tidak menentu baik yang terjadi di dalam maupun di 

luar lingkungan usaha dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 

suatu usaha. Situasi yang tidak menentu seringkali menjadi 
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tantangan yang memunculkan permasalahan yang harus 

diselesaikan. Oleh karena itu, peran seorang pemimpin sebagai 

pengambil keputusan strategis sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi segala tantangan dan permasalahan yang muncul 

akibat adanya ketidakpastian. 

Suatu perusahaan membutuhkan pemimpin yang memiliki 

kemampuan merespon dengan cepat setiap peristiwa dan 

perubahan yang terjadi. Pemimpin harus memiliki kemampuan 

untuk mengidentifikasi setiap permasalahan dengan cermat, 

memprediksi dampak yang akan terjadi, menentukan berbagai 

alternatif metode penyelesaian masalah, dan memilih skenario 

metode penyelesaian masalah terbaik. Pemimpin juga harus 

mampu mengkomunikasikan tujuan dan arah dari skenario 

penyelesaian masalah yang telah dipilih kepada rekan kerja atau 

bawahannya yang akan membantu proses pelaksanaannya. 

Dengan demikian, akan terbentuk pembagian tugas diantara 

bawahannya sehingga dapat mempercepat dan mempermudah 

pencapaian target penyelesaian masalah dalam rangka 

pencapaian tujuan kinerja. 

 

7. Exploring Capability  

UMKM perlu memiliki kemampuan untuk membaca 

kondisi yang terjadi dengan melakukan riset pasar. Riset pasar 

berguna untuk menangkap peluang dan menentukan sumber daya 

yang dibutuhkan. Sumber daya yang dimiliki tersebut nantinya 

digunakan untuk menentukan keputusan strategi yang tepat 

untuk mancapai target yang ingin dicapai. Selain itu, selama 

proses menjalankan strategi juga diperlukan monitoring dan 
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evaluasi.  Tujuannya adalah untuk perbaikan proses eksekusi 

strategi, efisiensi, peningkatan fasilitas pendukung kinerja, 

pengembangan teknologi, optimalisasi penggunaan sumber daya 

yang dimiliki dan mengukur ketercapaian target kinerja. 

Riset pasar juga dapat berguna untuk mengetahui 

kebutuhan konsumen, seperti jenis produk atau jasa yang paling 

disukai, sering dibeli, tingkat harga produk yang paling diminati 

dan sebagainya. Pemilihan metode dan pencipataan media atau 

platform digital untuk pemasaran juga berdasarkan dari hasil riset 

pasar. Oleh karena itu, riset pasar yang dilakukan secara tepat 

dapat menghasilkan informasi handal yang berguna untuk 

memprediksi kemungkinan yang dapat terjadi, menyusun rencana 

strategi dan antisipasi yang akan dijalankan. 

 

8. Knowledge 

Kualifikasi pendidikan, keterampilan dan pengalaman 

kerja mencerminkan tingkat pengetahuan yang dimiliki karyawan 

untuk mendukung kinerja dan kesuksesan organisasi. Penting 

bagi organisasi untuk memilih karyawan yang memiliki tingkat 

pendidikan/keterampilan dan pengalaman yang sesuai dengan 

kebutuhan. Ketidaksesuaian kualifikasi kemungkinan besar 

kurang dapat menudukung kinerja organsasi karena 

ketidakoptimalan dalam penyelesaian tugas yang diberikan.  

Pengetahuan yang dimiliki karyawan berperan dalam 

peningkatan keunggulan bersaing organisasi melalui penciptaan 

inovasi. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya pengetahuan 

berkaitan dengan kemampuan operasional, kemampuan sharing 

informasi, inovasi teknologi, kecepatan dalam berinovasi, 
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penciptaan dan manajemen strategi. 

Pengetahuan, åkemampuan dan keterampilan karyawan 

merupakan modal intelektual yang termasuk dalam intangible 

asset organisasi. Organisasi dapat smengalokasikan Sebagian 

dananya untuk pengembangan sumber daya. Semakin 

berkembang kemampuan sumber daya manusia, maka semakin 

tinggi tingkat kompetensi karyawan. Terlebih, jika pelatihan yang 

diberikan secara khusus inline dengan kebutuhan dari tugas harus 

dilakukan oleh karyawan. 
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HASIL SCANNING SIMILARITY 

Berisi tentang hasil scanning plagiat dengan batas toleransi 20%. 
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Penulis sebelumnya sudah melakukan riset maupun pengabdian 

yang berkaitan dengan penguatan UMKM, sehingga muncul keinginan 

untuk membahas terkait ketahanan UMKM di segala kondisi dengan 

melihat permasalahan-permasalahan yang sudah dialami. Gambar 2 

menunjukkan peta jalan pemikiran yang terdiri dari instrumen FIBER 

Plus dan Socioemotional Wealth di Perusahaan Keluarga (Andriyani et 

al., 2022), UMKM sebagai penguat perekonomian rakyat (Dewi et al., 

2020)(Dewi et al., 2021), penguatan laporan keuangan UMKM baik 

pelatihan maupun sistem (Dewi, Salsabilla, et al., 2022)(Dewi, Saputro, 

et al., 2022), usaha peningkatan pemasaran melalui marketplace 

(Pratolo et al., 2022). Tahun 2023-2024 membahas buku yang 

menganalisis ketahanan dan kinerja UMKM dalam segala kondisi 
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menggunakan instrumen CIRA-BEK dengan salah satu hasilnya adalah 

rumusan kebijakan pemerintah. Rencana tahun 2025-2026 akan 

dianalisis implementasi strategi dan kebijakan pemerintah untuk 

ketahanan UMKM dengan indikator CIRA-BEK terhadap kinerja. 

Harapannya 2027 akan terwujud ketahanan UMKM di semua sektor 

dengan kolaborasi dari semua pihak. 

 
 

Gambar 4. Road map Penelitian Penulis 
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UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara

karena berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan

ekonomi, dan inovasi. Dalam banyak negara, pemerintah dan lembaga

keuangan mendukung UMKM dengan berbagai cara, termasuk akses

ke modal, pelatihan, bantuan teknis, dan insentif pajak. Ini bertujuan

untuk memperkuat peran UMKM sebagai penopang perekonomian

negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Setiap UMKM memiliki tantangan yang berbeda, sehingga strategi yang

diterapkan bisa saja berbeda. UMKM harus terus memantau kondisi

bisnisnya dan beradaptasi sesuai kebutuhan.

Buku ini membahas faktor-faktor yang diyakini memengaruhi

ketahanan UMKM agar dapat bertahan dalam segala kondisi. Dengan

karakteristik UMKM yang berbeda, maka faktor-faktor yang dibutuhkan

masing-masing UMKM akan berbeda, namun tujuan mereka sama

untuk dapat bertahan dan semakin maju di semua kondisi. Semoga

buku ini dapat dimanfaatkan oleh UMKM sebagai bahan evaluasi dan

perumusan strategi bisnis agar dapat bertahan, pemerintah sebagai alat

mengambil keputusan, akademisi sebagai bahan penelitian, sumber

acuan dan memunculkan ide penelitian lanjutan, serta masyarakat pada

umumnya.
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